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ABSTRACT 

 

The research aim to now relation leadership of x'self with operational energy performance 

In this research, target population (target) is all PT. Transpower Marine,Tbk employees while 

population reached by is all PT. Transpower Marine operational energy, Tbk in this case 

counted 40 crew man. Research Sampel of is set in this research is saturated sampel counted 40 

People. Technique analyse data use regresi analysis and simple correlation. 

 Pursuant to examination of conducted research hypothesis, hence this research indicate 

that fourthly of hypothesis which is raised in this research (H1) accepted and refuse hypothesis 

zero (Ho). (1) There are positive relation between leadership of x'self (X) with operational 

energy performance,. 
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I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

faktor terpenting dalam setiap kegiatan 

perusahaan,  karena bagaimanapun cang-

gihnya teknologi yang digunakan tanpa 

didukung oleh manusia sebagai pelaksana 

kegiatan operasionalnya tidak akan mampu 

menghasilkan output sesuai yang diharapkan. 

Dengan demikian, kualitas SDM pada 

setiap perusahaan harus ditingkatkan secara 

terus menerus agar mampu bersaing dan 

beradaptasi dengan percepatan kemajuan 

perusahaan lainnya. Upaya peningkatan 

kualitas SDM ini terkait erat dengan modal 

yang dimiliki manusianya. Melalui modal 

manusia ini individu-individu dalam 

organisasi akan mampu mengembangkan 

strategi-strategi baru dalam menghadapi 

organisasi pesaing, sehingga tetap dapat 

menjadi yang terdepan dalam bidang bisnis 

yang digarapnya. Kekuatan daya saing dalam 

bisnis dewasa ini sangat perlu didukung oleh 

keberadaan SDM yang andal yang memiliki 

modal kemampuan yang tinggi. 

Pada 2010, seluruh perdagangan dalam 

negeri dari tiga belas jenis komoditas harus 

dibawa oleh perkapalan yang berbendera 

nasional. Salah satu komoditas yang terkena 

asas cabotage adalah batubara. Batubara 

adalah sumber daya alam yang saat ini 

berpengaruh cukup besar terhadap 

perekonomian Indonesia. Cadangan batubara 

Indonesia yang tercatat di Departemen Energi 

dan Sumber Daya Mineral adalah 19 miliar 

ton, termasuk sepuluh besar di dunia. 

Demikian juga jumlah produksi tahun 2008 

mencapai 230 juta ton. Indonesia juga 

menjadi Negara pengekspor batubara terbesar 

kedua di dunia, setelah Australia sekitar 160 

juta ton pada 2008. 

Dengan kondisi di atas, tentu tidak 

mengherankan kalau batubara memberikan 

sumbangan devisa negara yang cukup besar 

setelah pajak dan migas. Penerimaan Negara 

dari batubara pada 2008 sebesar Rp 10,2 

triliun dan diperkirakan meningkat menjadi 

Rp 20 triliun pada 2009. Namun sayang, 

penerimaan negara dari bidang transportasi 

laut komoditas batubara tersebut belum 

optimal. Perlu diketahui, dari 160 juta ton 

batubara yang diekspor Indonesia ternyata 

hanya 10 persen yang angkutan lautnya 

menggunakan perusahaan angkutan nasional. 

Sementara itu, di dalam perdagangan 

domestik hanya 60 persen dari 40 juta ton 

batubara yang dikonsumsi dalam negeri 

(domestik), selebihnya diekspor. 
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Dalam peluang ini PT. Transpower 

Marine, Tbk yang mulai didirikan pada 

tahun 2005 terus melanjutkan ekspansi 

dalam bidang transportasi laut batubara dan 

angkutan pemindah muatan di laut dengan 

mengunakan armada kapal tunda dan 

tongkang serta crane apung (Floating 

Crane). Sejak awal berdirinya, Perusahaan 

telah menunjukkan potensi besar di industri 

pelayaran nasional. Armada Perusahaan 

berupa kapal tunda, tongkang dan crane 

barge dengan lisensi Surat Izin Usaha 

Perusahaan Angkutan Laut dari Kementrian 

Perhubungan Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut dengan No.BXXV-

89/AL58 tanggal 28 Februari 2005 bergerak 

dan membawa Perusahaan pada pencapaian-

pencapaian positif termasuk kontrak jangka 

panjang dengan salah satu perusahaan 

tambang terbesar di Indonesia yaitu PT. 

Jorong Barutama Greston dan perusahaan-

perusahaan raksasa lainnya.  

Setelah beberapa tahun beroperasi dan 

mengimplementasikan strategi terbaiknya 

dengan armada yang disewa dari pihak 

ketiga, Perusahaan akhirnya mendapatkan 

kepercayaan dari bank untuk melakukan 

pengadaan armada kapal sendiri. Tercatat 

sejak 2007, perusahaan memiliki 8 (delapan) 

kapal tunda dan 7 (tujuh) kapal tongkang. 

Jumlah tersebut terus meningkat mencapai 2 

(dua) crane barge, 37 (tiga puluh tujuh) 

kapal tunda dan 34 (tiga puluh empat) kapal 

tongkang per Desember 2014. Demi 

memenuhi tingginya permintaan pasar baik 

di lingkup nasional dan internasional, 

perusahaan terus mengerahkan armada 

terbaiknya dan mempertahankan predikat 

sebagai perusahaan yang agresif dan 

ekspansif. 

Namun dalam melakukan kegiatan 

operasinalnya PT. Transpower Marine, Tbk 

pun harus mengalami permasalahan dalam 

hal kinerja di aspek sumber daya manusia 

yang mengakibatkan menurunnya kinerja 

dalam operasional. Beberapa contoh 

masalah teknis mengenai SDM adalah 

sebagai berikut: 

(1) Melambatnya kinerja pemuatan di 

armada crane apung dalam kegiatan 

Trans-shipment (pemindah muatan di 

atas laut melalui lebih dari atau 2 moda 

transportasi laut) 

(2) Terjadi keterlambatan keberangkatan 

kapal tunda dan tongkang (delay) di 

pelabuhan bongkar ataupun muat 

(3) Kurang optimalnya muatan yang bisa 

diangkut di atas kapal tunda dan 

tongkang dalam hal direct shipment 

maupun transshipment 

(4) Besarnya biaya (sekitar 10-70 juta 

rupiah) pada setiap keagenan kapal di 

pelabuhan muat ataupun bongkar 

untuk kapal tunda dan tongkang 

(5) Ketidakpuasan pelanggan dalam hal 

pengiriman muatan berdasarkan survei 

kepuasan pelanggan 

(6) Kurangnya motivasi karyawan (SDM) 

dalam setiap kegiatan operasional 

yang terlihat dari menurunnya kinerja 

beberapa tahun belakangan 

Beberapa permasalahan di PT. 

Transpower Marine, Tbk tersebut di atas 

memberi gambaran bahwa pelayanan 

pengiriman muatan batubara belum 

berjalan dengan baik akan berpengaruh 

pada distribusi muatan batubara di 

Indonesia karena berdasarkan data 2014 

pengiriman batubara ekspor dan 

pemakaian dalam negeri akan mengalami 

kenaikan mencapai 190 Juta ton (Sumber: 

http://www.indo-nesiainvestments.com/id/ 

bisnis/komoditas/batu-bara/item236). Dan 

pada tahun selanjutnya diprediksi kenaikan 

dalam pemakaian batubara untuk dalam 

negeri dan penurunan untuk ekspor. 

Peningkatan pelayanan PT. 

Transpower Marine, Tbk merupakan hal 

yang sangat penting dilakukan untuk 

meningkatkan daya saing angkutan 

batubara dalam negeri yang akan berimbas 

pada peningkatan daya saing distribusi 

batubara Indonesia. Karena pelayanan 

pengiriman muatan merupakan pelayanan 

jasa logistik maka pengukuran dan 

penilaian oleh konsumen perlu dilakukan 

untuk mengindentifikasi penilaian 

konsumen /pengguna jasa angkutan.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas 

PT. Transpower Marine, Tbk perlu 
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memper-hatikan kinerja karyawan dengan 

fokus pada dampak kepemimpinan diri 

tenaga operasional terhadap peningkatan 

kinerja. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampling 

Populasi adalah jumlah keseluruhan 

dari unit analisis yang ciri-cirinya akan 

diduga. Populasi dapat dibedakan antara 

populasi sasaran (target) dan populasi 

terjangkau. Dalam penelitian ini, populasi 

sasaran (target) adalah seluruh karyawan PT. 

Transpower Marine, Tbk sedangkan populasi 

terjangkau adalah seluruh tenaga operasional 

PT. Transpower Marine, Tbk dalam hal ini 

sebanyak 40 awak kapal. 

Sampel penelitian yang ditetapkan 

dalam penelitian ini adalah sampel jenuh 

sebanyak 40 orang. Teknik ini dilakukan 

dengan tetap memperhatikan dan 

mempertimbangkan aspek representasi dari 

kesamaan karakteristik populasi. 

 

Instrumen Penelitian 

1. Variabel Kinerja karyawan  (Y) 

a. Definisi Konseptual 

Kinerja karyawan adalah tingkat 

pencapaian hasil kerja karyawan yang 

diukur dengan membandingkan antara 

pelaksanaan nyata dengan standar kerja 

dengan indikator-indikator yaitu: (1) 

tanggung jawab; (2) ketuntasan tugas; 

(3) pelaksanaan kerja; (4) prestasi 

kerja; dan (5) umpan balik. 

b. Definisi Operasional 

Kinerja karyawan adalah skor total 

dari hasi penilai terhadap tingkat 

pencapaian hasil kerja karyawan yang 

diukur dengan membandingkan antara 

pelaksanaan nyata dengan standar kerja 

meliputi pengukuran yaitu: (1) 

tanggung jawab; (2) ketuntasan tugas; 

(3) pelaksanaan kerja; (4) prestasi 

kerja; dan (5) umpan balik, dengan 

menggunakan skala Likert terdiri lima 

opsi yaitu; a = sangat setuju, b = setuju, 

c = kurang setuju, d = tidak setuju, dan  

e = sangat tidak setuju dan skor setiap 

pernyataan positif: a = 5, b = 4, c = 3, d 

= 2, dan e = 1; sedangkan pernyataan 

negatif: a = 1, b = 2, c = 3, d = 4, dan e 

= 5. 

2. Variabel Kepemimpinan Diri  (X) 

a. Definisi Konseptual 

 Kepemimpinan diri adalah 

kesanggupan  karyawan untuk 

mempengaruhi dan meningkatkan 

perilakunya dan memiliki tanggung 

jawab dan mampu mengatur waktu 

secara efektif, memonitor perilaku 

sendiri, dan menerima konsekuensi dari 

perilaku tersebut.  

b. Definisi Operasional 

Kepemimpinan diri adalah 

kesanggupan  untuk mempengaruhi dan 

meningkatkan perilakunya dan me-

miliki tanggung jawab dan mampu 

mengatur waktu secara efektif, 

memonitor perilaku sendiri, dan 

menerima konsekuensi dari perilaku 

tersebut, yang mengukur aspek; 

penguatan diri, pengamatan diri, 

pengharapan diri, penerapan sasaran 

diri; kritik diri (self-critism), dan men-

dukung anggota kelompok, dengan 

menggunakan skala Likert terdiri lima 

opsi yaitu; a = sangat setuju, b = setuju, 

c = kurang setuju, d = tidak setuju, dan  

e = sangat tidak setuju dan skor setiap 

pernyataan positif : a = 5, b = 4, c = 3, d 

= 2, dan e = 1; sedangkan pernyataan 

negatif: a = 1, b = 2, c = 3, d = 4, dan e 

= 5 

3. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dilakukan 

analisis dengan menggunakan statistik 

sebagai berikut; (1) deskripsi data yang 

meliputi rata-rata, rentangan, standar 

deviasi, median, modus dan dilengkapi 

dengan frekuensi dan histogram, (2) 

pengujian persyaratan analisis yaitu 

meliputi pengujian normalitas dan uji 

homogenitas varians, dan (3) pengujian 

hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi dan 

korelasi sederhana untuk masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat, 

dan regresi ganda untuk seluruh variabel 
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bebas dengan variabel terikat, serta 

korelasi ganda dan parsial. 

 

III. HASIL DAN DISKUSI  

Uji  Homogenitas Varians  

Uji homogenitas varians dimaksudkan 

untuk menguji homogenitas varians kelompok 

skor masing-masing variabel yang 

menggunakan distribusi Chi Kuadrat. Kriteria 

yang digunakan adalah terima H0  jika c
2
-

hitung lebih kecil atau sama dengan c
2
-tabel  

pada taraf signifikansi a = 0,05.  

1)  Pengujian Homogenitas Varians Y 

Hasil perhitungan untuk pengujian 

homogenitas varians Y atas X1 

diperoleh c
2
 hitung = 22,05 dan c

2
 tabel 

= 43,8 pada taraf  µ = 0,05 (lihat 

lampiran 4). Karena c
2
 hitung = 22,05 < 

c
2
 tabel = 43,8 maka H0 diterima dan H1 

ditolak, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa varians kelompok  

Y adalah homogen. 

2)  Pengujian Homogenitas Varians X  

Hasil perhitungan untuk pengujian 

homogenitas varians X diperoleh c
2
 

hitung =20dan .c
2
 tabel = 43,8 pada 

µ=0,05 (lihat lampiran 4). Karena c2 

hitung =20 <c2 tabel = 43,8, maka H0 

diterima dan H1 ditolak, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

varians kelompok X adalah homogen. 

 

Keseluruhan hasil uji homogenitas 

varians seperti telah disajikan di atas 

dirangkum dalam tabel  sebagai berikut:  

 

Tabel Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas 

Varians 

Varians 

kelompok 
Dk 

c
2 

hitung 

c
2
 

tabel      

a = 

0,05 

Keterangan 

Y 16 22,05 43,8 Homogen 

X 14 20,00 43,8 Homogen 

 

Hasil perhitungan uji homogenitas 

varians Y diperoleh c
2
 hitung =22,05 < c

2
 

tabel = 43,8 maka H0 diterima dan H1 

ditolak, dan perhitungan uji homogenitas 

varians X diperoleh c
2
 hitung =20 < c

2 
tabel 

= 43,8, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

varians kelompok skor Y dan X adalah 

homogen. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian persyaratan analisis 

menunjukkan bahwa skor tiap variabel 

penelitian telah memenuhi persyaratan 

untuk dilakukan pengujian statistik lebih 

lanjut. Berikut ini akan disajikan pengujian 

hipotesis penelitian. 

1. Hubungan antara Kepemimpinan Diri 

(X2) dengan Kinerja tenaga 

operasional (Y)  
Hipotesis menyatakan terdapat 

hubungan positif antara kepemimpinan 

diri (X2) dengan kinerja tenaga 

operasional (Y). Hubungan antara 

kepemimpinan diri(X) dengan kinerja 

tenaga operasional (Y) ditunjukkan 

dengan persamaan regresi $U = 40.197 + 

0.751X. Dari harga-harga JK yang 

didapat, disusun dalam daftar analisis 

varians yang disingkat dengan nama 

ANOVA untuk regresi dan linear 

sederhana. 

Berdasarkan hasil uji signifikansi 

dan linearitas di atas menunjukkan 

bahwa harga F-hitung  diperoleh  sebesar 

28,427 sedangkan harga F tabel dengan 

dk pembilang 1 dan dk penyebut 38  

pada taraf signifikansi 0,01 sebesar 7.12. 

Ternyata harga F-hitung lebih besar dari 

harga F-tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa koefisien arah regresi Y atas X2 

"sangat signifikan" pada taraf 

signifikansi 0,01. 

Harga F-tuna cocok hasil 

perhitungan diperoleh sebesar 1,031 

sedangkan harga F- tabel dengan dk 

pembilang 13 dan dk penyebut 25 pada 

taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,38. 

Ternyata harga Ftc(hitung) lebih kecil dari 

harga Ftabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa bentuk regresi Y atas X2 adalah 

"linear".  
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Untuk mengetahui  seberapa besar 

kontribusi variabel  kepemimpinan diri 

tenaga operasional (X2) secara keseluruhan 

dalam memprediksi variabel kinerja tenaga 

operasional (Y) maka diterapkan teknik 

analisis regresi sederhana. Hasil 

perhitungan regresi sederhana dapat dilihat 

sebagai  berikut:  

Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa secara signifikan dapat untuk 

memprediksi kinerja tenaga operasional. 

Hal ini  terbukti bahwa harga F hitung 

sebesar 28,688 dari F tabel = 7,12 pada 

taraf signifikansi  0,01.  

Koefisien korelasi determinasi (r
2
) 

sebesar 0,430 menunjukan bahwa pengaruh 

atau kontribusi kepemimpinan diri terhadap 

kinerja tenaga operasional adalah sebesar 

43% sedangkan sisanya  57% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan pengujian hipotesis 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian 

ini menunjukkan bahwa keempat hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini terdapat 

hubungan positif antara  kepemimpinan diri 

(X) dengan kinerja tenaga operasional. 

Berikut ini akan diuraikan secara rincian 

kesimpulan dari hasil penelitian yang 

meliputi:  

Kepemimpinan diri (X) mempunyai 

hubungan positif dengan kinerja tenaga 

operasional (Y) namun dilakukan 

pengontrolan terhadap variabel bebas lain 

baik secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersama-sama tidak memberikan pengaruh. 

Hal ini menunjukkan bahwa  kepemimpinan 

diri (X) tidak konsisten berhubungan 

langsung dengan variabel kinerja tenaga 

operasional (Y).  
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